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Abstrak
 

Smoking is known as a variable that can be changed through a specific intervention activity. Recently in

Indonesia, research related to chronic complication among elderly with type 2 Diabetes Mellitus (DM) was

not available. This research has objective in exploring the risk of smoking towards chronic complication

among elderly with type 2 DM. This research was using Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) in 2007.

Riskesdas is a representative Indonesia Health Survey. 1,565 elderly (aged 60++ years) with type 2 DM

have selected by random. 70-80% of the elderly have Chronic Complications and 32.11% of the sample is

smokers. The elderly who smoke more than 24 cigarettes per day have risk 2.5 (95% CI, 1.54-3.97), smoker

1-12 cigarettes per day, and smoker 13-24 cigarettes per day have risk 1.3 and 1.6 respectively to get chronic

complication compared with those who do not smoke, controlled by age, obesity, and physical activity. The

proportion of smokers among elderly with type 2 DM is high, most of them are low education, low

socioeconomic status, lack of access to the health services, low of physical activity, and low consume

vegetables and fruit. Smoking increases the risk of chronic complication of type 2 DM.

<hr>

Hubungan antara Merokok sebagai Faktor Risiko yang dapat Dimodifikasi dari berbagai Komplikasi Kronis

pada Lansia dengan Diabetes Mellitus Tipe 2. Merokok dikenal sebagai variabel yang dapat diubah melalui

aktifitas intervensi yang spesifik. Saat ini di Indonesia belum terdapat penelitian mengenai komplikasi

kronis di antara para lansia penderita Diabetes Mellitus (DM) tipe 2. Penelitian ini bertujuan untuk

mempelajari risiko dari aktifitas merokok terhadap komplikasi kronis di antara para lansia penderita DM

tipe 2. Penelitian ini menggunakan Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) 2007. Sebanyak 1.565 lansia (usia

60++ tahun) penderita DM tipe 2 dipilih secara acak. Sebanyak 70-80% dari para lansia tersebut memiliki

komplikasi kronis, dan 32,11% sampel penelitian adalah perokok. Para lansia yang merokok lebih dari 24

batang per hari memiliki risiko 2,5 (95% CI, 1,54-3,97), sementara itu lansia yang merokok 1-12 batang per

hari, dan yang merokok 13-24 batang per hari memiliki risiko masing-masing setinggi 1,3 dan 1,6 untuk

terserang komplikasi kronis dibandingkan mereka tidak merokok, terkontrol secara usia, tingkat obesitas,

dan aktifitas fisik. Persentase perokok di antara para lansia penderita DM tipe 2 cukup tinggi. Sebagian

besar dari mereka memiliki tingkat pendidikan, tingkat status sosioekonomi, aktifitas fisik, serta tingkat

konsumsi buah dan sayur yang rendah. Mereka pun kurang memiliki akses terhadap layanan kesehatan.

Merokok meningkatkan risiko komplikasi kronis DM tipe 2.
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